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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi barisan dan 
deret yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subyek 
penelitian ini adalah 5 siswa kelas XI IPA B MA Ali Maksum Krapyak Bantul. Metode pengumpulan data adalah 
wawancara dan tes. Teknik analisis data melalui tiga aktivitas, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah yang dipaparkan oleh Polya : 1) 
Memahami masalah yang diberikan seperti mengindentifikasi informasi yang diketahui, syarat yang harus 
dipenuhi, dan hal yang dipertanyakan, 2) Melakukan perencanaan penyelesaian masalah melalui cara 
menuliskan bentuk matematis atau model matematikanya, 3) Melaksanakan prosedur yang benar dan teliti 
dalam menyelesaikan perencanaan, 4) Melakukan pemeriksaan kembali atas hasil yang diperoleh serta 
menuliskan kesimpulan yang benar dari solusi permasalahan. Selain itu terdapat siswa yang mengalami 
kesulitan dalam memecahkan masalah yang disebabkan: 1) Kurang memahami masalah yang diberikan, 2) 
Perencanaan penyelesaian masalah yang tidak tepat, 3) Tidak teliti dalam perhitungan, dan 4) Ragu-ragu 
dengan hasil penyelesaian masalah yang diperoleh.  




Matematika merupakan salah satu bidang yang memiliki peranan penting dalam 
pendidikan. Matematika mempelajari tentang keteraturan, tentang struktur yang 
terorganisasikan, konsep-konsep matematika tersusun secara hierarkis, berstruktur dan 
sistematik mulai dari konsep yang paling sederhana sampai konsep yang paling 
kompleks. “Mathematics is a science of paterns and order” artinya, matematika 
adalah ilmu yang membahas pola atau keteraturan (pattern) dan tingkatan (order). 
Hasratuddin(2012). Mempelajari matematika bagi peserta didik bertujuan untuk 
melatih dan mengembangkan berbagai kemampuan peserta didik, seperti kemampuan 
berpikir kritis, logis, cermat, kreatif, kemampuan berhitung, menalar, dan memahami 
konsep. Seperti, belajar materi barisan dan deret, peserta didik diajarkan untuk belajar 
pola keteraturan, berpikir logis, cermat, kreatif dan bernalar.   
Dalam belajar matematika, peserta didik diharapkan memiliki kemampuan 
untuk memecahkan masalah matematika. Hal ini sesuai dengan tujuan matematika, 
kemampuan memecahkan masalah merupakan salah satu kecakapan yang diharapkan 
dapat dikuasai oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika. Menurut Robert 
L.Solso dalam (Mawaddah dan Anisah:2015), pemecahan masalah adalah suatu 
pemikiran yang terarah secara langsung untuk menemukan solusi atau jalan keluar 
untuk suatu masalah yang spesifik. Dalam matematika kemampuan memecahkan 
masalah harus dimiliki peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal. 
National Council of teachers Mathematics atau NTCM (2000), menyatakan bahwa 
standar matematika sekolah haruslah meliputi standar isi dan standar proses. Standar 
proses meliputi pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, keterkaitan, 
komunikasi dan representasi.  
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Kemampuan Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk 
menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya 
mengatasi situasi baru. Pemecahan masalah tidak sekedar sebagai bentuk kemampuan 
menerapkan aturan-aturan yang telah dikuasai melalui kegiatan-kegitan belajar 
terdahulu, melainkan lebih dari itu, merupakan suatu proses untuk mendapatkan suatu 
perangkat aturan yang terbukti dapat dioperasikan sesuai situasi yang sedang dihadapi 
Wena (2011:52).  Polya mengemukakan  pembelajaran pemecahan masalah adalah 
suatu tindakan (action) yang dilakukan oleh guru agar para siswanya termotivasi untuk 
menerima tantangan yang ada pada pertanyaan (soal) dan mengarahkan para siswa 
dalam proses pemecahanya.  Selain itu Polya mengemukakan bahwa untuk 
memecahkan suatu masalah ada empat langkah yang dapat dilakukan, yakni: 1) 
Memahami masalah, 2) Merencanakan pemecahannya, 3) Menyelesaikan masalah 
sesuai rencana, 4) Memeriksa kembali prosedur dan hasil peneyelesaian. Tahapan – 
tahapan Polya di atas sesuai dengan ditulis dalam (Mawaddah, 2016) yakni tahap 
menyelesaikan permasalahan terdiri dari: 1) Memahami masalah yakni dengan 
menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari permasalahan. 2) 
Membuat rencana pemecahan masalah, 3) Setelah membuat rencana pemecahan 
masalah, maka langkah selanjutnya adalah melaksanakan rencana pemecahan masalah 
tersebut. 4) Menafsirkan hasil pemecahan yang diperoleh. Untuk penelitian ini, 
tahapan yang digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan pemecahan masalah 
menggunakan tahapan Polya. Metode ini digunakan sejalan dengan hasil kesimpulan 
penelitian yang dilakukan oleh dengan metode pemecahan masalah menurut Polya 
dapat mengembangkan kemampuan  pemecahan masalah siswa Hadi (2014). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di MA Ali Maksum, 
kemampuan pemecahan masalah pada siswa menjadi salah satu hal yang harus 
diperhatikan, pada kasus tertentu kemampuan memecahkan masalah siswa terbatas 
pada suatu persoalan yang sering muncul saja, akan tetapi jika muncul suatu 
permasalahan yang berbeda maka siswa akan mengalami kesulitan. Pada saat kegiatan 
belajar mengajar siswa mampu menyelesaikan permasalahan apabila disajikan soal – 
soal  dengan tipe yang sama. Akan tetapi, jika diberikan soal yang bervariasi sebagian 
siswa sudah mengalami kesulitan. Oleh karena itu, dilakukan kajian yang lebih 
mendalam tentang kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, khusus pada 
materi barisan dan deret.  
Dalam penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa kelas XI IPA 
B MA Ali Maksum dalam memecahkan masalah  pada materi barisan dan deret yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari menggunakan langkah-langkah dalam 
memecahkan masalah yang disampaikan oleh Polya. Kemampuan pemecahan masalah 
siswa dalam setiap langkah-langkah dianalisis untuk didiskripsikan, dicatat, dan 
diintepretasikan kemampuan pemecahaman masalah siswa pada langkah Polya.  
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah diskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada 
siswa kelas XI IPA B MA Ali Maksum Krapyak Bantul. Subjek penelitian adalah 5 
siswa kelas XI IPA B tahun ajaran 2017/2018 pada materi barisan dan deret. Subjek 
penelitian dipilih menggunakan purposive sample dimana subjek dipilih dengan 
kriteria-kriteria tertentu. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan 
wawancara. Tes dilakukan untuk memperoleh data hasil pekerjaan siswa, yang 
selanjutnya data tersebut dianalisis berdasar langkah Polya. Wawancara dilaksanakan 
untuk mengklarifikasi hasil pekerjaan siswa sehingga antara data diklarifikasi dengan 
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informasi yang diperoleh dari siswa. Wawancara dilakukan setelah peneliti 
mengoreksi hasil tes siswa pada materi barisan dan deret aritmatika.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
deskriptif kualitatif, yang meliputi : reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 
Dalam penelitian ini keabsahan data dilakukan dengan triangulasi data, sumber dan 
teknik. Triangulasi data dilakukan dengan menganalisis hasil pekerjaan siswa 
berdasarkan langkah pemecahan masalah Polya. Triangulasi sumber dan teknik 
dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teknik yang berbeda, yaitu 
dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teknik yang berbeda, yaitu dengan 
wawancara dan tes. 
 
3. Pembahasan  
 
Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan oleh peneliti diperoleh data berupa 
lembar jawaban tertulis yang merupakan hasil pekerjaan siswa kelas XI IPA B. Soal 
ujian dengan materi barisan dan deret sebanyak 5 buah soal. Soal yang pertama adalah 
: 
  
a. Gaji Seorang buruh PT Persero tbk ditahun pertama bekerja sebesar Rp 
1.500.000,00/bulan . Setiap peringatan hari buruh setahun sekali selalu terjadi 
peningkatan gaji buruh sebesar Rp 150.000,00 per bulan . Berapa perkiraan jumlah 
gaji buruh PT Persero tbk setelah bekerja 5 tahun 
Langkah-langkah yang harus dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal di 
atas adalah: 1) mengidentifikasi masalah yaitu dengan mencermati informasi yang 
diketahui dalam soal, mencari gaji pekerja dalam setahun, mencari peningkatan 
gaji per tahun sebagai beda, 2) melakukan perencanaan penyelesaian yaitu dengan 
menuliskan rumus 𝑆𝑛 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑛 = 5, 3) menyelesaikan permasalahan yaitu 
dengan melakukan prosedur perhitungan dan menghasilkan sebuah solusi, 4) 
memeriksa kembali solusi yang diperoleh. 
 
Hasil pekerjaan yang dilakukan oleh siswa sebagai berikut: 
 
  
Gambar 1. hasil pekerjaan dan wawancara dengan INH 
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 Dari hasil pekerjaan siswa terlihat, siswa mampu menentukan hal yang 
diketahui dengan tepat. Selain itu siswa mampu mengidentifikasi masalah tersebut 
dengan mengetahui yang ditanyakan, siswa tidak terkecoh dengan bentuk 
permasalahan bahwa yang ditanyakan adalah jumlah gaji per tahun, hal tersebut 
menunjukkan siswa mampu merencanakan penyelesaian. Langkah yang dilakukan 
INH sesuai dengan  penelitian yang dilakukan oleh Yarmayani (2016) yang 
menyatakan bahwa tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah yaitu dengan 
merumuskan permasalahan ke bentuk matematika. Perumusan masalah yang 
dilakukan subjek telah menggunakan langkah yang tepat dan dapat menjelaskan 
dengan baik prosedur penyelesaian. Selanjutnya dalam prosedur penyelesaian 
siswa tidak melakukan kesalahan sehingga menghasilkan jawaban yang sesuai 
dengan pedoman penyekoran guru. Akan tetapi siswa belum menuliskan 
kesimpulan dalam penyelesaian soal tersebut. Setelah diklarifikasi dengan 
wawancara ke siswa, INH menyatakan bahwa sudah mengecek kembali hasil 
pekerjaannya. Selain itu, menurut hasil wawancara dengan INH menyebutkan 
bahwa saat melakukan prosedur penyelesaian terkadang menggunakan cara sesuai 
dengan pemahamannya sendiri, siswa juga mengungkapkan tidak semua hasil 
pekerjaan di cek kembali. Mereka melakukan pengecekan jika kurang yakin 
dengan hasil pekerjaannya. 
 
 
b. Di antara nomer antrian 28 dan 52 disisipkan 9 nomer pengantri baru sehingga 
membentuk suatu barisan aritmatika. Berapakah jumlah dari barisan tersebut dan 
tentukan suku ke-5? 
 
Langkah-langkah yang harus dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal di 
atas adalah: 1) mengidentifikasi masalah yaitu dengan mencermati informasi yang 
diketahui dalam soal seperti menentukan bahwa 𝑈1 = 28 𝑑𝑎𝑛 𝑈11 = 52 setelah 
disisipkan 9 pengantri baru dimana sisipan disebut k serta memahami apa yang 
ditanyakan dalam soal 2) melakukan perencanaan penyelesaian yaitu dengan 
menuliskan rumus 𝑆𝑛 dan 𝑈𝑛 3) menyelesaikan permasalahan yaitu dengan 
melakukan prosedur perhitungan, siswa perlu menentukan beda atau “b” dengan 
rumus 𝑈𝑛 dilanjutkan dengan mencari nilai 𝑆𝑛 4) memeriksa kembali solusi yang 
diperoleh. 
 
Hasil pekerjaan yang dilakukan oleh siswa sebagai berikut: 
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Gambar 1. hasil pekerjaan dan wawancara dengan CH 
Dari hasil pekerjaan siswa terlihat bahwa siswa mampu mengindetifikasi 
masalah, seperti mengetahui informasi yang disajikan pada permasalahan dan 
mengerti hal yang ditanyakan dalam soal. Siswa mampu menuliskan bentuk 
informasi dan hal yang ditanyakan dalam bentuk matematis. Dalam merencanakan 
penyelesaian masalah siswa menuliskan rumus yang digunakan dalam 
penyelesaian soal tersebut. Sesuai dengan indikator penelitian yang dilakukan oleh 
(Suherman,2014) menyatakan bahwa dalam tahap memahami masalah, siswa 
diharapkan mampu untuk dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang 
ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. Pada tahap prosedur 
penyelesaian siswa kreatif dalam mengoperasikan prosedur yang ada seperti 
ditemukannya hasil pecahan saat menghitung beda barisan aritmatika dan siswa 
menuliskannya dalam bentuk pecahan karena tahu nantinya akan disederhanakan 
saat mencari deret barisan tersebut. Selain kemampuan pemecahan masalah siswa 
juga memiliki kemampuan kreatifitas dalam melakukan prosedur penyelesaian.  
Menurut hasil wawancara dengan CH, saat pembelajaran berlangsung CH 
sering mencoba soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga 
dalam memahami masalah tidak ditemukan masalah. Pada tahap perencanaan 
siswa memang terbiasa menuliskan rumus yang akan digunakan. Selain itu siswa 
juga memeriksa hasil pekerjaannya khususnya pada tahap prosedur yang terkadang 
kurang teliti, hal tersebut terlihat bahwa siswa menuliskan kesimpulan disertai 
jawabnya dalam bentuk “jadi…”. 
 
 
c. Sebuah perusahaan pakaian pada bulan ke-6 tahun 2017 memproduksi 275 
pakaian/hari. Perusahaan merencanakan untuk menambah hasil produksinya secara 
tetap setiap bulan. Pada bulan ke-10 perusahaan tersebut memproduksi 335 
pakaian/hari. Berapa kenaikan produksinya per bulan? (Anggap 1 bulan sama 
dengan 30 hari). 
Langkah-langkah yang harus dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal di 
atas adalah: 1) mengidentifikasi masalah yaitu dengan mencermati informasi yang 
diketahui dalam soal seperti menentukan persamaan yang dibentuk dari 
𝑈6 𝑑𝑎𝑛 𝑈10serta memahami apa yang ditanyakan dalam soal 2) melakukan 
perencanaan penyelesaian yaitu dengan menuliskan penyelesaian dengan cara 
subtistusi, eliminasi ataupun keduanya 3) menyelesaikan permasalahan yaitu 
dengan melakukan prosedur perhitungan, siswa perlu menentukan nilai a atau suku 
awal dan b atau beda dengan rumus 𝑈𝑛 dilanjutkan dengan mencari nilai 𝑆𝑛 4) 
memeriksa kembali solusi yang diperoleh. 
 
Hasil pekerjaan yang dilakukan oleh siswa sebagai berikut: 
 




Gambar 1. hasil pekerjaan dan wawancara dengan AF 
 
 Dari hasil pekerjaan AF, terlihat AF memahami seluruh masalah dan informasi 
yang diberikan, sehingga AF mampu membangun persamaan untuk menyelesaikan 
permasalahan. Hal ini termasuk dalam tahap perencanaan permasalahan. Pada 
tahap prosedur penyelesaian permasalahan tidak ditemukan kesalahan sehingga 
perencanaan siswa menghasilkan jawaban yang benar. Selain itu siswa menuliskan 
kesimpulan hasil penyelesaian dengan kata-kata. Saat diwawancarai, siswa AF 
mengemukakan bahwa dalam memahami atau mengidentifikasi permasalahan 
siswa tidak mengalami kesulitan. Akan tetapi pada tahap perencanaan dan 
pelaksanaan prosedur siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan rumus yang 
akan digunakan. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Delyana,2015) yang menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
mengubah informasi yang ada pada tahap memahami masalah menjadi persamaan-
persamaan untuk mempermudah mereka dalam menemukan solusi dengan 
menggunakan strategi yang telah dipilih. Siswa beranggapan bahwa menuliskan 
rencana penyelesaian soal merupakan suatu pekerjaan yang sangat berat. Selain itu 
terbatasnya waktu mengakibatkan siswa tidak memeriksa kembali hasil 
pekerjaannya. 
 
d. Dalam mempersiapkan pergelaran busana, seorang perancang busana melibatkan 
sebanyak 150 orang penjahit pakaian dari hari Senin sampai Sabtu. Agar lebih 
cepat selesai, setiap Minggu ditambah 6 orang penjahit. Setelah 12 minggu, 
pekerjaan tersebut selesai. Berapa rupiah uang yang harus dikeluarkan oleh 
perancang busana tersebut jika upah penjahit Rp25.000,00 per hari 
Langkah-langkah yang harus dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal di 
atas adalah: 1) mengidentifikasi masalah yaitu dengan mencermati informasi yang 
diketahui dalam soal seperti menentukan nilai 𝑎 = 150, 𝑏 = 6 𝑑𝑎𝑛 𝑆12 serta 
memahami apa yang ditanyakan dalam soal 2) melakukan perencanaan 
penyelesaian yaitu dengan menuliskan rumus 𝑆𝑛 untuk mencari total pekerja 
hingga minggu ke-12, 3) menyelesaikan permasalahan yaitu dengan melakukan 
prosedur perhitungan, siswa perlu menentukan total hari kerja para penjahit dan 
mengalikannya dengan upahnya 4) memeriksa kembali solusi yang diperoleh. 
 
Hasil pekerjaan yang dilakukan oleh siswa sebagai berikut: 





Gambar 1. hasil pekerjaan dan wawancara dengan AD 
Dari hasil pekerjaan AD, terlihat AD mampu memahami permasalahan yang 
diberikan. namun siswa belum menuliksannya dalam bentuk matematis. Pada 
tahap perencanaan penyelesaian siswa dengan baik mengintepretasikan informasi 
dan hal yang ditanyakan sehingga tidak terkecoh saat mengerjakan prosedur 
penyelesaian. Akan tetapi dalam pelaksanaan prosedur siswa kurang teliti dalam 
memahami pemasalahan sehingga menganggap penjahit bekerja satu minggu 
selama 7 hari padahal waktu bekerjanya hanya Senin sampai dengan Sabtu. Hal 
tersebut mengakibatkan hasil pekerjaan siswa kurang tepat meskipun siswa benar 
dalam merencanakan penyelesaian. Terkadang siswa memanfaatkan waktu yang 
tersisa untuk mengecek kembali hasil pekerjaannya. 
 
e. Pak Tono dan Pak Soni menabung di bank pada bulan pertama sebesar Rp. 
200.000,00 dan Rp 150.000,00 . pada bulan selanjutnya masing masing menabung 
sebesar Rp. 15.000,00 dan Rp 25.000,00. Pada bulan ke berapa jumlah uang 
tabungan Pak Tono dan Pak Soni berjumlah sama. 
Langkah-langkah yang harus dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal di 
atas adalah: 1) mengidentifikasi masalah yaitu dengan mencermati informasi yang 
diketahui dalam soal seperti menetukan bahwa nilai 𝑈1𝑝𝑎𝑘 𝑡𝑜𝑛𝑜 = 150.000, 𝑏 =
15.000 𝑑𝑎𝑛 𝑈1𝑝𝑎𝑘 𝑆𝑜𝑛𝑖 = 150.000 𝑏 = 25.000,  serta memahami apa yang 
ditanyakan dalam soal 2) melakukan perencanaan penyelesaian yaitu dengan 
menuliskan persamaan yang diperoleh dari informasi, 3) menyelesaikan 
permasalahan yaitu dengan melakukan prosedur perhitungan dengan menyamakan 
antara persamaan yang dipeoleh shingga ditemukan nilai n 4) memeriksa kembali 
solusi yang diperoleh. 
 




Gambar 1. hasil pekerjaan dan wawancara dengan Anna Maulida 
 Dari hasil pekerjaan siswa, diperoleh bahwa siswa mampu mengidentfikasi 
masalah yang disajikan dengan menuslikan hal yang diketahui dan ditanyakan 
serta mampu membangun persamaan yang akan digunakan untuk menyelesaiakan 
permasalahan. Dalam penyelesaiannya siswa menggunakan prosedur eliminasi 
sehingga memudahkan dalam menentukan nilai n yang ditanyakan. Siswa juga 
menuliskan kesimpulan dari hasil pekerjaannya dalam bentuk kata-kata. Setelah 
dilakukan wawancara dengan mengkonfimasi kepada siswa diperoleh, pada tahap 
memahami permasalahan siswa memerlukan waktu yang cukup lama untuk 
memahami masalah dengan cara membaca berulang-ulang, sehingga berpengaruh 
pada tahap berikutnya. Siswa menyebutkan bahawa sering kehabisan waktu ketika 
mengerjakan ataupun sering tidak memeriksa kembali hasil pekerjaan karena 
kehabisan waktu. 
 
4. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan pada penelitian Anlisis Kemampuan pemecahan masalah siswa 
berdasarkan tahap-tahap Polya adalah sebagi berikut: 1) siswa mampu 
mengidentifikasi permasalahan seperti menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan 
pada soal meskipun belum menuliskannya dalam bentuk matematis. 2) pada tahap 
perencanaan permasalahan siswa sudah menuliskan rumus yang nantinya akan 
digunakan meskipun terdapat siswa yang cukup lama dalam mengintepretasikan hal 
yang diketahui dengan rumus yang akan digunakan. 3) pada tahap melaksanakan 
prosedur penyelesaian, siswa mampu melakukan dengan prosedur yang benar akan 
tetapi ditemukan siswa yang kurang teliti dalam mengintepretasikan hal yang 
diketahui saat melakukan prosedur penyelesaian. 4) pada tahap mengecek kembali 
hasil pekerjaan, apabila waktu yang diberikan masih mencukupi siswa akan 
melakukan pemeriksaan kembali. Tidak semua siswa melakukan pemeriksaan kembali 
pada setiap soal, akan tetapi yang meraasa tidak bisa saja. Sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh (Yarmayani, 2016) menyatakan bahwa memahami 
permasalahan yang disajikan oleh soal selanjutnya, siswa menuliskan apa yang 
diketahui, ditanyakan serta kekurangan data apa untuk menyelesaikan soal tersebut, 
merumuskan permasalahan kebentuk matematika, Perhitungan dengan tepat akan 
mendapatkan hasil penyelesaian soal dengan baik. 
Tahap-tahap penyelesaian masalah menurut Polya jika ditekankan kepada siswa 
akan meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu permsalahan hal 
tersebut sejalan dengan penelitian Usman (2007) yang menyatakan bahwa pendekatan 
pemecahan masalah dengan langkah-langkah model Polya dapat meningkatkan 
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kemampuan pemecahan masalah siswa dan membantu siswa lebih terarah dalam 
menyelesaikan soal cerita. Penelitian yang dilakukan oleh Dewiyani (2008) yang 
menyatakan bahwa dengan langkah Polya dapat membuat siswa lebih terampil dalam 
pemecahan masalah matematika. 
Selain itu terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah 
yang disebabkan: 1) kurang memahami masalah yang diberikan. 2) melakukan 
perencanaan yang tidak tepat. 3) tidak teliti dalam perhitungan. 4) ragu-ragu jika 
bertemu dengan hasil yang jarang ditemui.  
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